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ABSTRAK

Hubungan antara agama dan budaya muncul begitu Islam
tiba di Indonesia. Islam dan budaya lokal saling berakulturasi ketika
berinteraksi dengan masyarakat karena karakteristik Islam yang
khas. Tarian adat lilling masyarakat Lamaholot di Desa Lohayong
merupakan salah satu kekayaan budaya masyarakat Indonesia, yang
mengandung nilai-nilai kemanusiaan dan spiritualitas. Saat ini,
kehidupan spiritual berbasis prinsip-prinsip agama sangat
dibutuhkan oleh manusia modern.  Kehidupan yang penuh
persaingan dan menuntut manusia menjadi pekerja dengan
profesionalitas serta standar yang tinggi di berbagai aspek
kehidupan.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah; Bagaimana
sejarah lahirnya tarian adat lilling masyarakat Lamaholot di Desa
Lohayong?; Bagaimana nilai-nilai humanisme religius yang
terkandung dalam tarian adat lilling masyarakat Lamaholot di Desa
Lohayong?. Rumusan masalah tersebut diambil guna memberikan
stabilitas dan identitas kepada masyarakat Desa Lohayong, dengan
meneliti pandangan hidup suatu masyarakat berbudaya melalui
tarian lilling. Selain itu penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan, mensistematiskan dan menganalisis nilai-nilai
filosofis dalam tarian lilling, khususnya menganalisis nilai-nilai
humanisme religius di dalamnya.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Interpretative Phenomenological Analysis (IPA) sebagai grand
tehory, dengan Humanisme Religius sebagai apply theory. IPA
digunakan untuk merumuskan pemahaman mendalam tentang
pengalaman dan perspektif masyarakat Desa Lohayong terkait tarian
adat lilling. Selanjutnya, Humanisme Religius diterapkan sebagai
kerangka teoritis untuk menganalisis nilai-nilai ketuhanan,
kemanusiaan dan tanggung jawab terhadap lingkungan yang
tercermin dalam tarian tersebut. Dengan pendekatan ini peneliti
dapat mengidentifikasi makna simbolik dan spiritual tarian adat
lilling, serta menghubungkannya dengan pemahaman humanisme
religius yang lebih luas.

Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa lahir dan
berkembangnya tarian adat lilling masyarakat Lamaholot di Desa
Lohayong, memiliki keterkaitan dengan masuknya Islam ke pulau
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Solor pada abad ke-13 M. Tarian lilling merupakan tarian adat yang
lahir dan berkembang di wilayah muslim pesisir Solor Watan Lema
(Solor Lima Pantai). Tarian ini tidak hanya menjadi bentuk ekspresi
seni dan kebudayaan, tetapi juga menjadi sarana untuk
menyampaikan pesan-pesan spiritual dan cerita sejarah. Melalui
gerakan dan syair-syair yang dilagukan dalam tarian lilling,
masyarakat Desa Lohayong mengajarkan nilai-nilai persatuan,
persaudaraan, kekeluargaan dan tanggung jawab terhadap
lingkungan. Nilai-nilai tersebut diterapkan dalam kehidupan
masyarakat Desa Lohayong sebagai sebuah tradisi seperti, tradisi
koda adat; tradisi makan lamak, dan tradisi reuni akbar gelekat lewo
gewayantana. Hasil tersebut menunjukkan bahwa tarian lilling
memiliki nilai-nilai humanisme religius yang mendalam.

Kata Kunci: Tarian Lilling, Humanisme Religius, Masyarakat
Lamaholot, Desa Lohayong.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Hubungan antara agama dan budaya muncul begitu Islam
tiba di Indonesia. Islam dan budaya lokal saling berakulturasi
ketika berinteraksi dengan masyarakat karena karakteristik Islam
yang khas. Untuk mengidentifikasi Islam dalam tradisi lokal dari
Islam di wilayah lain di dunia, ada banyak corak Islam yang
memiliki kekhasan tersendiri. Khabibi Muhammad Lutfi dalam
penelitiannya tentang "Islam Nusantara: Relasi Islam dan Budaya
Lokal” menyebutkan, setidaknya terdapat tiga hubungan
pengaruh Islam terhadap budaya di Indonesia.® Pertama, kaum
muslim Arab datang ke Indonesia bertujuan untuk mengislamkan
penduduknya. Islam hadir memberikan pengaruh besar terhadap
kebudayaan di Indonesia, dengan mengajarkan sistem nilai
substantif atau universal, teologi, dan ritual keagamaan yang
bersifat absolut.

Kedua, Islam dan budaya Indonesia memiliki posisi yang
sama, dalam hal ini Islam dipandang setara dengan budaya
setempat. Hal tersebut di dasari dengan tiga alasan; pertama,
Islam memiliki corak budaya fisik-sosial yang dipengaruhi oleh

budaya lokal Arab, sehingga menciptakan sebuah kebaharuan

! Khabibi Muhammad Luthfi, ‘Islam Nusantara: Relasi Islam dan Budaya
Lokal’, SHAHIH: Journal of Islamicate Multidisciplinary, vol. 1, no. 1 (2016),
hal. 7.

1



dalam budaya tersebut; kedua, cita-cita universal Islam dan
budaya lokal memiliki kesamaan. Budaya lokal berusaha
mengembangkan sistem kebudayaan dan peradaban baru yang
dibangun atas prinsip-prinsip Islam dan kebangsaan; ketiga,
Islam memandang praktik-praktik keagamaan lokal setara dalam
pengertian teologis (sistem kepercayaan), hal tersebut
menumbuhkan rasa hormat dan toleransi. Ketiga, budaya daerah
memiliki pengaruh terhadap Islam. Sebagai "tuan rumah", budaya
Indonesia secara aktif mendukung, mengakomodasi, dan
membina Islam agar tidak bertentangan. Hal ini menunjukkan
bagaimana Islam diposisikan dalam budaya lokal untuk
melestarikan aspek-aspek khas budaya Nusantara.?

Hal di atas diafirmasi oleh Lebba Kadorre, bahwa proses
tersebut menunjukkan Indonesianisasi Islam, yaitu proses
memasukkan nilai-nilai universal Islam ke dalam budaya lokal
tertentu tanpa mengubah sifat budaya tersebut.® Hasilnya, Islam
dibuat lebih dapat diterima oleh orang Indonesia dengan
memasukkan berbagai praktik budaya Islam ke dalam kehidupan
sehari-hari. Hal ini menunjukkan bagaimana Islam melestarikan
budaya dan tradisi tertentu dan bukannya menghapusnya atau
mengabaikan keluasan ajaran Islam. Sebaliknya, Islam
memperkaya budaya dan tradisi ini dengan menambahkan

2 1bid., hal. 7-9.
3 Lebba Kadorre Pongsibanne, Islam dan budaya lokal: Kajian
Antropologi Agama (2017), hal. 103,

https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/handle/123456789/43069.



variasi-variasi baru, sehingga memunculkan Islam yang begitu
toleran terhadap budaya dan tradisi lokal.*

Suku Lamabholot dilengkapi oleh beragam suku-suku kecil
yang terbagi di daratan Flores Timur. Tidak hanya itu, agama dan
budaya lokal turut menghiasi keberagaman masyarakat
Lamaholot yang hidup berdampingan. Khususnya pada Desa
Lohayong, Kecamatan Solor Timur, Kabupaten Flores Timur,
Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT). Kata Lamaholot sendiri
diartikan sebagai budaya, maka berbagai seni budaya yang
berasal dari nenek moyang juga termasuk hadir di dalamnya.
Lilling merupakan salah satu tradisi masyarakat Lohayong dalam
bentuk kesenian tari yang diiringi dengan syair-syair kuno yang
menceritakan tentang sejarah, kehidupan bermasyarakat,
hubungan manusia dengan alam, bahkan hubungan manusia
dengan Tuhan.®

Desa Lohayong menjadi bagian yang melengkapi suku
Lamaholot di Flores Timur, sebagai desa yang memiliki
keunikan tersendiri karena seluruh masyarakatnya beragama
Islam. Sekitar abad ke-15 agama Islam masuk ke Flores Timur
dibawa oleh para pedagang dan ulama. esa Lohayong yang
terletak di pesisir pantai menjadi pusat persinggahan pedagang

yang ingin melanjutkan perjalanan ke pulau Timor sebagai pusat

4 pahmi SY, Silang budaya Islam - Melayu : dinamika masyarakat
melayu Jambi (Ciputat: Pustaka Compas, 2014), hal. 16.

% “‘Wawancara dengan Ibu Hasna, tanggal 13 Januari 2023 pukul 09.35
melalui telepon.’



penghasil kayu manis dan cendana yang sangat terkenal waktu
itu.®

Dalam sejarahnya Desa Lohayong merupakan salah satu
kerajaan besar di daratan Flores Timur. Masyarakat Desa
Lohayong sendiri terbagi dalam tujuh suku yang mendiami tanah
tersebut diantaranya adalah: Suku Atanuhang (nuhang alat
artinya kelompok nelayan); Suku Kaliha (biasanya tinggal di
bawah pohon yang disebut kaliha); Suku Lamarobak (orang yang
bertugas menguburkan mayat); Ambon Wandan; Wotan
(biasanya tinggal di lereng gunung); Kapitan Belang; dan Serang
Gorang. Walaupun terdapat suku yang berbeda-beda pada
kenyataanya ketujuh suku ini menjadi perekat rasa persaudaraan
dan kasih sayang di antara masyarakat Desa Lohayong.

Hal tersebut tegambarkan dalam rangkaian tarian lilling yang
menyalurkan emosi batin ke dalam gerakan menari melingkar
sembari telapak tangan berpegangan dengan penari yang lain.
Lingkaran tarian lilling dimaknai masyarakat Lohayong sebagai
bentuk pengikat persatuan dan mempererat persaudaraan.
Seorang penyair yang menyakikan lagu untuk mengiri tarian
biasanya orang-orang yang menguasai dan memahami sastra
Lamaholot koda kiring-tutu nuan (tutur kata yang bermotivasi)
hal ini disebabkan karena syair-syair dari nyanyian yang
mengiringi tarian bersifat spontan, memuji, menyindir,

mngkritik bahkan memberikan motivasi dan pelajaran

8Profil Kantor Kementerian Agama Kab. Flores Timur’, dokumen.tech
(2014), https://dokumen.tech/document/profil-kantor-kementerian-agama-kab-
flores-timur-tahun-ntt-kantor-kementerian.html.



kehidupan. Gerakan-gerakan dalam tarian lilling juga bersifat
dinamis sesuai suasana yang dimainkan seperti gembira maka
akan dipercepat temponya dan suasana sedih akan sedikit lambat
sesuai dengan ritme gerakan. Keindahan tarian lilling menarik
banyak perhatian, baik dari segi estetika gerakannya maupun
makna serta nilai-nilai filosofis dalam syair-syair yang
dilantukan.

Tari tradisional lilling masyarakat Lamaholot menjadi salah
satu aset budaya pada masyarakat Desa Lohayong. Tradisi tari
lilling dilaksnakan pada waktu-waktu tertentu dan acara-acara
besar seperti renuni akbar, pernikahan, dan setelah lebaran idul
fitri. Tari lilling dilakukan oleh masyarakat setempat dengan
membentuk lingkaran dan menari sambil mangaitkan jari
kelingking sebagai penyambung untuk membentuk lingkaran.
Tari lilling juga dimainkan sambil diiringi oleh lantunan syair
adat yang mengisahkan tentang seseorang, hubungan
kekeluargaan, dan tradisi serta kebiasaan masyarakat setempat.

Hingga saat ini, tarian lilling masih sangat disukai oleh
semua orang, termasuk orang tua dan remaja. Selain memiliki
berbagai komponen artistik, tarian lilling dianggap sebagai
bentuk seni yang khas karena profil tarian lilling juga
mewujudkan sejumlah cita-cita yang relevan dengan kehidupan
masyarakat sehari-hari. Misalnya, pertunjukan ini menampilkan
gerakan bersama dan kerja sama tim, yang merupakan gerakan
yang ditemukan dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, lagu-
lagu dan karya seni ini mencakup sajak dan kata-kata yang

menawarkan nasihat untuk menjalani kehidupan sosial dan



bahkan mencakup prinsip-prinsip agama yang berfungsi sebagai
pedoman hidup.’

Kehidupan spiritual berbasis prinsip-prinsip agama saat ini
sangat dibutuhkan oleh manusia modern. Kehidupan yang
penuh persaingan dan menuntut manusia menjadi pekerja
dengan profesionalitas serta standar yang tinggi di berbagai
aspek kehidupan. Sehingga manusia yang tidak mampu bersaing
akan merasakan stres, dan mulai mencari ketenangan batin.
Tradisi-tradisi  Islam  yang sinkretis serta ritual-ritual
spiritualitas, seharusnya dapat menjadi jalan ketenangan bagi
manusia modern. Namun, manusia modern telah larut dengan
paham humanisme modern, yang menganggap bahwa pusat
kehidupan manusia didasari pada rasionalitas. Manusia modern
percaya bahwa manusia dapat menangani semua masalahnya
sendiri, tanpa bantuan agama.

Humanisme modern secara historis lahir dari humanisme
dalam konteks ~modernitas. Humanisme modern telah
memisahkan agama dari kehidupan sosial, menolak nilai-nilai
spiritualitas, dan menolak segala hal yang bersifat transenden.
Humanisme modern tersebut diistilahkan oleh Mario Bunge
sebagai humanisme sekuler. Selain itu, Bunge juga membagai

humanisme dalam dua model humanisme, yakni humanisme

7 Fakri Ali, ‘Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam Di Dalam Tarian Adat
Masyarakat Muslim Lamaholot (Studi Kasus Tarian Sole Oha Di Lamakera
Kecamatan Solor Timur Kabupaten Flores Timur)’ (Yogyakarta: Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2022), hal. 6.



sekuler dan humanisme religius.® Seperti yang telah disebutkan
di atas bahwa humanisme sekuler memandang manusia dan
masyarakat melalui perspektif rasionalitas. Sedangkan,
humanisme religius melihat manusia dan masyarakat
berdasarkan nilai-nilai moral yang terdapat dalam ajaran agama.

Humanisme religius memiliki posisi yang sangat penting di
tengah modernisasi dan globalisasi yang terjadi saat ini. Krisis
yang menjalar pada individu manusia modern, mulai
mendapatkan angin segar atas hadirnya humanisme religius.
Humanisme religius hadir sebagai respons terhadap humanisme
sekuler, karena tidak setuju terhadap pemisahan agama dan
humanisme. Banyak respons yang hadir dari para intelektual
abad ke-20 M, seperti Ali Syariati, Marcel A. Boisard, dan para
tokoh intelektual lainnya, bahwa humanisme dan agama
merupakan kesatuan yang tidak dapat dipisahkan apalagi
bertentangan, karena pada hakikatnya humanisme dan agama
merupakan dua hal yang saling mengisi dan melengkapi satu
sama lain.°

Humanisme religius adalah sistem kepercayaan yang sangat
menekankan pada interaksi manusia, baik dengan orang lain
maupun dengan Tuhan. Setiap kali kita bersentuhan dengan
karakteristik dan situasi baru, makna kemanusiaan harus

dirumuskan kembali dengan cara yang baru. Kemanusiaan harus

8 Mario Bunge, Philosophy in Crisis: The Need for Reconstruction
(Prometheus Books, 2001), hal. 16.

® Mulyana, “Humanisme Dan Tantangan Kehidupan Beragama Abad Ke
217, Religious: Jurnal Studi Agama-Agama dan Lintas Budaya, vol. 1, no. 1
(2016), hal. 47.



dilihat sebagai makna interaksi manusia dengan situasi dan
masalah yang terus berubah, bukan sebagai esensi atau keadaan
akhir yang permanen.©

Dalam studi filsafat, humanisme religius mencakup tiga
dimensi: dimensi esensi, yang diwakili oleh keyakinan, dimensi
bentuk, yang diwakili oleh praktik-praktik keagamaan, dan
dimensi ekspresi, yang diwakili oleh interaksi antara individu
atau kelompok manusia dengan makhluk hidup lainnya.** Ketiga
faktor ini bersama-sama memberikan dasar untuk membangun
moralitas dalam kehidupan seseorang, dan ketiganya tidak dapat
dipisahkan. Standar dasar yang menjadi landasan moralitas
adalah kodrat manusia. Manusia diperintahkan untuk membuat
pilihan dan melakukan sesuatu dengan pikiran dan hatinya
karena ia adalah makhluk yang mulia. Karena itu, manusia
memiliki kewajiban terhadap satu sama lain, alam semesta, dan
Tuhan.

Didasari pada urain tersbut, peneliti ingin menghadirkan
makna filosofis dalam tarian adat lilling masyarakat Lamaholot,
sebagai bagian dalam kerangka humanisme religius. Penelitian
ini penting dilakukan guna memberikan stabilitas dan identitas
kepada masyarakat Desa Lohayong, dengan meneliti pandangan
hidup suatu masyarakat berbudaya melalui tarian lilling. Selain

10 Muhammad Aminullah, ‘Humanisme Religius Berbasis Budaya
Qur’ani Dalam Falsafah Hidup Masyarakat Bima’, doctoral (Institut PTIQ Jakarta,
2022), hal. 34, https://repository.ptig.ac.id/id/eprint/660/.

11 Husna Amin, ‘Aktualisasi Humanisme Religius Menuju Humanisme
Spiritual dalam Bingkai Filsafat Agama’, Substantia: Jurnal [Imu-limu
Ushuluddin, no. Vol 15, No 1 (2013) (Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Ar-
raniry Banda Aceh, 2013), hal. 74.



itu penelitian ini berupaya mendeskripsikan, mensistematiskan
dan menganalisis nilai-nilai filosofis dalam tarian lilling
khususnya menganalisis nilai-nilai humanisme religius di
dalamya.

Dengan begitu, tulisan ini akan mengkaji nilai-nilai
humanisme religius diwujudkan dalam tarian adat lilling,
sehingga dapat diambil nilai-nilai spiritualis dan humanis yang
tercermin dalam dimensi-dimensi hubungan antara manusia
dengan Tuhan, hubungan manusia dengan sesamanya, dan
hubungan manusia dengan lingkungannya — yang dikaji dalam
bentuk karya ilmiah yang berjudul Humanisme Religius dalam

Tarian Adat lilling Masyarakat Lamaholot di Desa Lohayong.
B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana sejarah lahirnya tarian adat lilling masyarakat
Lamaholot di Desa Lohayong?

2. Bagaimana nilai-nilai  humanisme religius yang
terkandung dalam tarian adat lilling masyarakat

Lamaholot di Desa Lohayong?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang diangkat penelitian
ini bertujuan untuk:
a. Mengetahui sejarah lahir dan berkembangnya tarian
adat lilling masyarakat Lamaholot di Desa Lohayong
b. Meninjau tarian adat lilling masyarakat Lamaholot

melalui perspektif humanisme religius
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2. Manfaat penelitian
a. Manfaat teoritis

1. Menambah khazanah ilmu pengetahuan,
khususnya tentang Humanisme Religius yang
digambarkan dalam rangkaian tarian adat lilling
bagi masyarakat Lamaholot di Desa Lohayong.
Penelitian ini juga diharapkan dapat dijadikan
bahan diskusi pada kalangan akademisi maupun
praktisi.

2. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi  dalam  merumuskan  konsep
humanisme religius pada kajian sosio-budaya,
kususnya di Desa Lohayong — kemudian menjadi
sebuah konsep baru yang melengkapi kajian
humanisme religus.

b. Manfaat praktis

1. Memberikan pemahaman tentang nilai-nilai
humanisme religius dalam rangkaian tarian adat
lilling, sehingga dapat memberikan stabilitas dan
identitas kepada masyarakat Desa Lohayong.

2. Pandangan hidup masyarakat Lohayong dalam
rangkaian tarian adat lilling dapat menjadi
rujukan dalam menjalani kehidupan sosial dan
keagamaan yang mengandung nilai humanisme
religius. Sehingga dapat menarik perhatian
pemerintah dan masyarakat untuk menegakkan,

mengembangkan, dan melestarikan tradisi ini dan
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terus ditamankan secara turun-temurun dan
meresap pada setiap diri masyarakat Lamaholot

kuhususnya di Desa Lohayong.

D. Kajian Pustaka

Kajian pustaka merupakan bagian penting dari penelitian ini.
Kajian pustaka terhadap penelitian-penelitian terdahulu dapat
memberikan dan mengarahkan penelitian ini untuk menemukan
poin penelitian yang harus diisi dan dilengkapi. Adapun kajian
pustaka dari penelitian ini sebagai berikut.

Pertama, disertasi Muhammad Aminullah, yang berjudul
“Humanisme Religius Berbasis Budaya Qur’ani dalam Falsafah
Hidup Masyarakat Bima?. Disertasi program studi Doktor
lImu Al-Qur’an dan Tafsir Institut PTIQ Jakarta, tahun 2022.
Hasil temuan dari disertasi ini adalah mengumngkap nilai-nilai
humanisme religius berbasis budaya qur’ani yang tergambarkan
dalam falsafah hidup masyarakat bima, termasuk di dalamnya
membicarakan persoalan iman, takwa, musyawarah, gotong
royong, pemeliharaan alam dan lingkungan dan larangan
merusak alam. Persamaan dalam penelitian ini adalah
mnggunakan konsep humanisme religius sebagai objek formil
penelitian dan kebudayaan sebagai objek materilnya.
Perbedaannya adalah lokus penelitian dengan kebudayaan yang
berbeda. Penelitian saudara Muhammad Aminullah fokus pada

2 Muhammad Aminullah, ‘Humanisme Religius Berbasis Budaya
Qur’ani Dalam Falsafah Hidup Masyarakat Bima’, doctoral (Institut PTIQ Jakarta,
2022), https://repository.ptiqg.ac.id/id/eprint/660/.
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falsafah hidup masyaraakt Bima, sedangkan penelitian ini fokus
pada tarian adat lilling sebagai objek materil penelitian.
Perbandingan tersebut dapat membantu penelelitian ini untuk
lebih berkembang dalam hal pemaknaan tarian adat lilling
dengan tradisi lainnya.

Kedua, skripsi Fakri Ali, yang berjudul “Nilai-Nilai
Pendidikan Islam Dalam Tarian Adat Masyarakat Muslim
Lamaholot”*3. Skripsi program studi Pendidikan Agama Islam,
tahun 2022. Hasil temuan dari skripsi ini adalah mengungkap
nilai-nilai Pendidikan agama Islam dalam kesenian tarian sole
oha, dalam gerakan dan syair-syair dalam kesenian tersebut.
Persamaan dalam penelitian ini adalah mengkaji perilaku hidup
dan budaya masyarakat Lamaholot sebagai objek penelitian.
Sedangkan perbedaan dalam penelitian ini adalah; pertama,
fokus kajian penelitian ini adalah nilai-nilai Humanisme Religius
berbeda dengan objek formil penelitian di atas. Kedua, meski
meneliti pada suku yang sama, namun lokasi penelitian ini
berbeda dengan penelitian yang dilakukan saudra Fakri Ali di
Desa Lamakera, sedangkan penelitian ini berlokasi di Desa
Lohayong. Perbedaan lokasi ini memiliki pengaruh yang besar
dalam penyerapan dan pemaknaan nilai-nilai kebudayaan, hal ini
juga didukung oleh perbedaan suku-suku yang hidup di masing-

masing desa tersebut.

13 Ali, “Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam Di Dalam Tarian Adat
Masyarakat Muslim Lamaholot (Studi Kasus Tarian Sole Oha Di Lamakera
Kecamatan Solor Timur Kabupaten Flores Timur)”.
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Selanjutnya, penelitian Muhammad Burhanudin, yang
berjudul “Nilai Humanisme Religius Syiir Pesantren”4.
Penelitian pada Jurnal Sastra Indonesia, tahun 2017. Hasil
Penelitian ini mengungkap nilai-nilai humanisme religius dalam
syiir-syiir masyarakat yang tinggal di pesisir pantai utara Jawa
Tengah. Penelitian ini memiliki kesamaan dan perbedaan dengan
penelitian yang dilakukan oleh saudara Muhammad Burhanudin,
diantaranya adalah; pertama, meski memiliki kesamaan
membahas humanisme religius namun lokasi penelitiannya
berbeda. Kedua, pendekatan penelitian yang digunakan berbeda.
Pendekatan yang digunakan oleh saudara Muhammad
Burhanuddin adalah studi filologi yang berusaha mengungkap
makna teks. Sedangkan penelitian ini menggunakan pendekatan
fenomenologi, karena berusaha mengungkap keseluruhan makna
dalam rangkaian tradisi yang menjadi objek penelitian.

Terakhir, penelitian Drs. Ahmad Bastari, M.A, yang berjudul
“Nilai-nilai Humanisme dalam Etika Peperangan (Kajian Ayat-
Ayat Qital)*®. Penelitian pada jurnal Semiotika-Q: Kajian IImu
al-Quran dan Tafsir, tahun 2022. Hasil penelitian ini membahas
keterkaitan nilai-nilai humanisme dengan etika peperangan yang

dilandasi pada ayat-ayat gital dalam Al-Quran. Persamaan dan

14 Muhammad Burhanudin, ‘NILAI HUMANISME RELIGIUS SYIIR
PESANTREN’, Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas Negeri
Semarang, vol. Vol 6 No 1 (2017): Vol 6 No 1 (2017) (2017):

15 Ahmad Bastari, ‘Nilai-Nilai Humanisme Dalam Etika Peperangan
(Kajian Ayat-Ayat Qital)’, Jurnal Semiotika Quran, no. Vol 2 No 2 (2022): Jurnal
Semiotika-Q: Kajian llmu al-Quran dan Tafsir (Program Magister llmu Al-Qur’an
dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, Universitas Islam Negeri
Raden Fatah Palembang, 2022).
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perbedaan penelitian saudara Ahmad Bastari dengan penelitian
ini adalah, kajian humanisme yang diambil oleh saudara Ahmad
Bastari adalah konsep humanisme secara umum, sedangkan

penelitian ini dikhususkan pada konsep humanisme religius.
E. Kerangka Teoritik

1. Humanisme Religius

Teori humanisme religius dalam penelitian ini digunakan
untuk meninjau tarian adat lilling yang hadir di tengah
masyarakat Lamaholot di Desa Lohayong. Humanisme
religius, menurut George Makdisi dan Marchel A. Boisard,
mencakup komponen ekspresi hubungan antara individu atau
kelompok manusia dengan spesies lain serta dimensi esensi
dari kepercayaan dan dimensi bentuk dari ritual keagamaan.
Ketiga faktor ini saling bergantung dan menjadi landasan
untuk membangun moralitas dalam kehidupan sehari-hari.
Landasan utama yang menjadi dasar moralitas adalah fitrah
manusia. Manusia diharuskan untuk berperilaku dan
membuat penilaian dengan pikiran dan hatinya karena ia
adalah entitas yang berakal budi. Oleh karena itu, manusia
memiliki kewajiban terhadap satu sama lain, alam semesta,
dan Tuhan. Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada manusia
yang memiliki hak untuk menggunakan manusia lain sebagai
alat untuk mencapai tujuannya.

2. Interpretatif Phenomenological Analysis (IPA)

16 George Makdisi and Jurj al-Makdisi, The Rise of Humanism in
Classical Islam and the Christian West: With Special Reference to Scholasticism
(Edinburgh University Press, 1990), hal. 88.
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Interpretatif Phenomenologycal Analysis (IPA) atau
dalam bahasa Indonesia diartikan sebagai analisis
fenomenologi interpretatif,  merupakan  metodologi
penelitian kualitatif yang dikhususkan untuk menganalisis
cara seseorang menafsirkan peristiwa-peristiwa kehidupan
yang signifikan. Karena IPA memiliki cara sendiri dalam
upaya memahami pengalaman manusia, IPA bersifat
fenomenologis.  Menurut Edmund  Husserl, para
fenomenolog harus “kembali pada hal-hal itu sendiri,” dan
secara umum IPA mengikuti itu daripada mencoba
mengategorikan pengalaman ke dalam kategori yang kaku
atau terlalu abstrak.’

Pengalaman informan menjadi landasan utama IPA.
Pengalaman sendiri memiliki makna yang kompleks.
Penelitian IPA sangat tertarik dengan proses serta kondisi
ketika seseorang memberi makna khusus pada alur
pengalaman hidupnya sehari-hari. Hal ini sering terjadi
setiap kali ada peristiwa penting dalam hidup kita.

Kemudian, untuk memahami makna dari pengalaman
informan, maka dibutuhkan hermeneutika sebagai landasan
penafsiran. Karena IPA percaya bahwa manusia adalah
entitas yang memiliki kesadaran, maka cerita informan akan
mencerminkan upaya untuk menafsirkan pengalamannya

sendiri. Selain itu, IPA mengakui bahwa untuk memahami

17 Jonathan A. Smith, Paul Flowers, and Michael Larkin, Interpretative
Phenmenological Analysis: Theory, Method and Research (SAGE, 2009), hal. 20-
22.
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pengalaman informan dan masuk ke dalam pengalaman
mereka, peneliti harus selalu menginterpretasikan apa yang
dikatakan informan tentang pengalaman mereka.

Ketika mereka berusaha memahami partisipan yang
berusaha memahami apa yang terjadi pada mereka, peneliti
IPA dikatakan terlibat dalam hermeneutika ganda. Hal ini
menunjukkan fungsi ganda peneliti. Peneliti menggunakan
kemampuan mental dan psikologis yang sama dengan para
partisipan karena keduanya memiliki sifat dasar manusia.
Pada saat yang sama, peneliti menggunakan kemampuan-
kemampuan ini dengan cara yang lebih metodis dan sadar.
Sebagai hasilnya, peneliti hanya dapat belajar tentang
pengalaman para peserta melalui pembenaran mereka
sendiri.

IPA didedikasikan untuk investigasi menyeluruh
terhadap suatu kasus tertentu. IPA tertarik untuk mempelajari
semua hal spesifik dari pengalaman dan perasaan seseorang
mengenai apa yang terjadi. Ketika kami menyatakan bahwa
IPA bersifat idiografis, maksudnya adalah demikian. Tujuan
dari penelitian IPA, yang seringkali melibatkan sejumlah
kecil partisipan, adalah untuk menjelaskan pengalaman unik
dari setiap partisipan. Hal ini memungkinkan penelitian
untuk memeriksa secara menyeluruh kesamaan dan
perbedaan antara  setiap contoh. Dengan IPA,
memungkinkan untuk melanjutkan ke klaim yang lebih luas,
namun hal ini hanya dapat dilakukan ketika potensi kasus

telah direalisasikan.
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Tujuan dari penelitian IPA adalah untuk menemukan
sampel yang cukup homogen sehingga, dalam sampel
tersebut, kita dapat menganalisis konvergensi dan divergensi
secara mendalam. Penelitian IPA dilakukan pada ukuran
sampel yang relatif kecil. Oleh karena itu, pernyataan
langsung dibatasi oleh kelompok yang diteliti, tetapi
perluasannya dapat dipikirkan melalui generalisasi teoritis,
yang memungkinkan pembaca laporan untuk mengevaluasi
data berdasarkan keahlian dan pengalaman profesional
mereka sendiri.

Wawancara semi-terstruktur, di mana penggunaan
jadwal wawancara bersifat fleksibel dan peserta memiliki
andil besar dalam topik yang dibahas, digunakan untuk
mengumpulkan data. Analisis kualitatif kasus per kasus
digunakan untuk memeriksa transkrip wawancara. Setelah
itu, transkrip tersebut diubah menjadi laporan naratif di mana
penilaian analitis peneliti dirinci dan diperkuat dengan
kutipan kata demi kata dari partisipan.

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, yang
mengkaji tentang tarian adat lilling masyarakat Lamaholot di
Desa Lohayong, Kecamatan Solor Timur, Kabupaten Flores
Timur, Provinsi Nusa Tenggara Timur. Berdasarkan hal itu,
penelitian ini juga merupakan jenis penelitian lapangan (field

research). Sesuai namanya, penelitian ini dilakukan dengan
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cara langsung terjun ke lokasi penelitian untuk mengamati
fenomena-fenomena, latar belakang sosial, serta tradisi dan
kebudayaan yang hidup dalam masyarakat Desa Lohayong
sebagai ojek penelitian.®
2. Sifat Penelitian
Sifat penelitian ini adalah deskriptif analitik. Penelitian
deskriptif digunakan agar penelitian ini dapat memberikan
deskripsi secara sistematis, akurat, dan faktual tentang fakta-
fakta, dan kejadian-kejadian di lapangan. Kemudian, hasil
pengumpulan data tersebut dianalisis menggunakan teori
filsafat humanisme religius, fenomenologi, serta budaya.
3. Sumber Data
a. Data Primer
Data primer penelitian ini merupakan data-data yang
diperoleh langsung di lapangan dengan melakukan
wawancara terkait tarian adat lilling masyarakat Desa
Lohayong, Kecamatan Solor Timur, Kabupaten Flores
Timur, Provinsi Nusa Tenggara Timur. Data-data di atas,
diperoleh dari informan langsung di Desa Lohayong
sebagai tokoh masyarakat, tokoh adat, tokoh agama, serta
masyarakat setempat yang kompeten terhadap tradisi dan
budaya Lamaholot.
b. Data Sekunder

18 Husaini Usman and Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian
Sosial (Bumi Aksara, 2008), hal. 5.
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Data penunjang atau data sekunder dalam penelitian
ini adalah buku-buku dan karya ilmiah yang relevan
membicarakan tentang humanisme religius, tradisi
masyarakat Lamaholot, tarian adat lilling, serta literatur
ilmiah yang berkaitan dengan judul penelitian ini.
Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi

Metode observasi dalam penelitian ini digunakan
untuk melakukan pengamatan dan pencatatan secara
sistematis terhadap fenomena-fenomena di Desa
Lohayong, khususnya yang berkaitan dengan tema
penelitian.

b. Wawancara

Metode wawancara merupakan metode selanjutnya
yang peneliti gunakan untuk memperoleh data dengan
cara mewawancarai secara langsung, bertatap muka dan
mendengarkan secara seksama informasi-informasi serta
keterangan-keterangan yang dibutuhkan untuk penelitian
ini. Informan wawancara merupakan tokoh adat, tokoh
agama, penyair dan penyanyi dalam rangkaian tarian adat
lilling, serta masyarakat setempat yang memiliki
pengetahuan mendalam terkait tarian adat lilling.

c. Dokumentasi

Metode pengumpulan data dengan cara dokumentasi
juga digunakan untuk mengumpulkan data yang
bersumber dari dokumen atau arsip penting yang

berhubungan dengan tema penelitian. Dalam hal ini
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metode dokumentasi digunakan agar dapat melengkapi

data penelitian yang berkaitan dengan tarian adat lilling

di Desa Lohayong.

5. Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan teknik analisis fenomenologi
interpretatif. Langkah pertama adalah mengumpulkan
purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik
memilih informan untuk mengarahkan dan memberikan data
dengan metode wawancara, agar data yang diperoleh tidak
acak dan penelitian ini memiliki sampling bertujuan.

Setelah mengumpulkan purposive sampling, peneliti
mengadopsi  sikap penasaran kemudian melakukan
wawancara terhadap informan. Hasil wawancara tersebut
dituliskan kembali oleh peneliti dalam bentuk transkrip,
secara jelas dan terperinci kata demi kata.

Setelah data terkumpul, proses selanjutnya adalah
menganalisis data. Analisis data dilakukan tidak untuk
menguji hipotesis, melainkan peneliti memberikan refleksi
prakonsepsinya tentang data, dan mengupayakan agar dapat
menangkap makna dari pengalaman informan. Langkah
pertama dalam menganalisis data adalah membaca secara
berulang-ulang data yang diperoleh. Langkah ini bertujuan
untuk membenamkan diri peneliti ke dalam data asli yang
diperoleh, serta agar informan dipastikan menjadi fokus
analisis.

Langkah kedua, melakukan pencatatan awal yang sangat

rinci. Langkah ini memakan waktu yang lama, karena harus
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memeriksa semantik dan penggunaan bahasa yang
eksploratif. Pada tahap ini peneliti mulai melakukan analisis
secara mendalam serta memberi komentar-komentar.
Komentar deskriptif, linguistik dan konseptual menjadi
pilihan dalam menganalisis data tarian adat lilling yang
diperoleh. Selain itu, strategi dekonstruksi juga digunakan
untuk dekontekstualisasi kata-kata, kalimat, dan makna dari
informan.

Langkah ketiga, menentukan dan mengembangkan tema.
pada langkah ini, data dari informan menjadi landasan utama
untuk menentukan tema, dibarengi dengan interpretasi dari
peneliti. Langkah keempat, mencari hubungan di antara
tema-tema yang muncul. Pada langkah ini peneliti membuat
bagan serta pemetaan, keterkaitan antara tema-tema yang
dihadirkan saling berkaitan. Untuk mencari keterkaitan
antara tema-tema tersebut peneliti menggunakan metode
abstraksi dan kontekstualisasi. Metode abstraksi digunakan
untuk mengidentifikasi pola-pola pada tema-tema yang hadir
dan dikembangkan menjadi tema besar. Selain itu, metode
abstraksi juga dapat digunakan untuk mengembangkan
Klaster baru sesuai informasi-informasi yang memiliki
kesamaan. Selanjutnya, kontekstualisasi digunakan untuk
melihat hubungan di antara tema-tema yang muncul
berdasarkan identifikasi kontekstual dan naratif dalam
sebuah analisis. Hal ini memperhatikan tema-tema budaya,
temporal, dan naratif sehingga dapat disusun secara

sistematis.
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Langkah kelima, beralih ke informan selanjutnya. Pada
tahap ini peneliti berpindah ke informan selanjutnya dan
mengulangi empat proses analisis di atas. Ketelitian
dibutuhkan dalam mengikuti langkah-langkah di atas, karena
dalam setiap kasus harus dipastikan terdapat ruang untuk
menghadirkan tema-tema baru. Hal tersebut di dasari pada
pengalaman yang telah didapat pada informan pertama,
sehingga, peneliti memiliki struktur awal yang berbeda.
Langkah terakhir, mencari pola di antara seluruh informan.
Hal ini merupakan bagian yang membutuhkan kreativitas
peneliti untuk melihat, meninjau serta melabeli ulang tema-
tema yang telah dihasilkan.
Langkah-langkah analisis fenomenologi interpretatif di
atas, peneliti adopsi dari buku “Interpretative
Phenomenological ~ Analysis; Theory, Method and
Research”. Buku yang disusun oleh Jonathan A. Smith, Paul
Flowers dan Michael Larkin ini telah di sistematiskan dengan
landasan teori fenomenologi, hermeneutika dan idiografi.®
G. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini secara sistematis tesusun dalam lima bab
sebagai berikut:

Bab pertama berisi pendahuluan, yang dibuka dengan
informasi tentang latar belakang penelitian ini. Problem

akademik serta urgensi dalam penelitian ini dijelaskan dalam

19 Smith, Flowers, and Larkin, Interpretative Phenomenological
Analysis, hal. 143.
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latar belakang. Selanjutnya adalah rumusan masalah dan tujuan
penelitian, yang merupakan topik utama yang diidentifikasi di
lapangan, diikuti dengan penegasan penjelasan latar belakang.
Metode penelitian yang meliputi jenis penelitian, sumber data,
metode pengumpulan data, dan metode analisis data — mengikuti
tinjauan mendalam terhadap literatur terkait yang termasuk
dalam tinjauan pustaka dalam proses pembuatan penelitian ini.
Bagian terakhir terdapat sistematika pembahasan yang
digunakan untuk menjelaskan gambaran umum skripsi ini.

Bab kedua, membahas tinjauan umum tentang wilayah
penelitian dan kebudayaannya. Kajian ini diklasifikasikan
menjadi tiga pembahasan. Pada pembahasan pertama, tentang
sekapur sirih Desa Lohayong yang diawali dengan tinjauan
historis. Pembahasan kedua, tentang deskripsi wilayah secara
geografi dan demografi, kemudian dilanjutkan dengan deskripsi
sensus penduduk, keberagamaan serta pekerjaan masyarakat
Desa Lohayong. Pembahasan ketiga, adalah deskripsi budaya
sosial, dan tradisi-tradisi yang berkembang dan meresap dalam
kehidupan masyarakat.

Bab ketiga, akan mendeskripsikan dan menganalisis tarian
adat lilling. Pada bab ini pembahasan dimulai dengan, sejarah
lahir dan berkembangnya tarian adat lilling masyarakat
Lamaholot di Desa Lohayong. Pembahasan kedua tentang
rangkaian tarian adat lilling, dilanjutkan dengan gerakan dan
syair nyanyian dalam tarian adat lilling sebagai pembahasan
ketiga. Pembahasan bab ketiga diakhiri dengan analisis makna
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autentik dari tarian adat lilling bagi masyarakat Lamaholot di
Desa Lohayong.

Bab keempat berisi tentang analisis tarian adat lilling
masyarakat Lamaholot di Desa Lohayong, ditinjau melalui
perspektif humanisme religius. Sebagai pembuka di bab ini, akan
dijelaskan tentang konsep humanisme religus serta hubungan
budaya dan humanisme. Seain itu, pada bab ini terdapat dua sub
bab penting yang menjadi pembahasan utama. Pertama, nilai-
nilai humanisme religius yang terkandung dalam tarian adat
lilling. Kedua, nilai-nilai humanisme religius yang meresap
dalam disi masyarakat Desa Lohayong dan implementasinya
dalam kehidupan sosial masyarakat.

Bab kelima berisi tentang penutup yang mencakup
kesimpulan dari tulisan dan hasil dari penelitian disampaikan.
Senjutnya juga terdapat saran point of view yang dapat diisi oleh
peneliti selanjutnya untuk melengkapi kajian tentang humanisme

religius.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian tentang humanisme religius dalam tarian adat
lilling masyarakat Lamaholot di Desa Lohayong telah
memberikan wawasan yang mendalam mengenai pentingnya
nilai-nilai spiritual dan religius dalam kehidupan masyarakat
setempat. Dengan menganalisis aspek budaya, agama serta
hubungannya dengan humanisme religius dalam tarian adat
lilling, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

Pertama, tarian adat lilling merupakan tarian khas suku
Lamaholot, khususnya di Desa Lohayong yang diperkirakan
muncul bersamaan dengan masuknya ajaran Islam di Desa
Lohayong sekitar abad ke-13. Kesimpulan ini ditarik
berlandaskan fakta bahwa tarian adat lilling hanya hidup dan
berkembang di wilayah muslim pesisir Solor (Solor Watan
Lema). Selain itu, pelaksanaan tarian lilling pada mulanya
dimainkan sebagai ungkapan rasa kebahagiaan dan rasa syukur,
dan ini dilakukan ketika memperingati hari-hari besar dalam
Islam. Tarian adat lilling merupakan bagian integral dari budaya
dan adat istiadat suku Lamaholot di Desa Lohayong. Tarian ini
bukan hanya sekedar ekspresi seni semata, tetapi juga
mengandung nilai-nilai religius dan spiritual uang mendalam.
Melalui tarian lilling, nilai-nilai budaya dan agama masyarakat

Desa Lohayong dapat diwariskan dari generasi ke generasi.
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Penyampaian pesan-pesan spiritual dan cerita sejarah dalam
tarian ini menjadi salah satu cara efektif untuk melestarikan
tradisi dan mengajarkan kebijaksanaan leluhur kepada anak
muda, sehingga mereka dapat mempertahankan identitas budaya
mereka di tengah perubahan zaman. Humanisme religius dalam
tarian ini mendorong kesadaran tentang pentingnya harmoni
antara manusia, lingkungan, dan Tuhan.

Kedua, Humanisme religius berbasis nilai ketuhanan dalam
tarian adat lilling tergambarkan dalam pemaknaan terkait alat
musik gong dan gendang sebagai konsep tentang pentingnya
pedoman dalam menjalankan kehidupan. Kemudian, humanisme
religius berbasis nilai kemanusiaan dalam tarian adat lilling
terletak pada bentuk tarian, pertama; saling mengaitkan jari
kelingking dengan erat yang dimaknai sebagai ikatan persatuan,
persaudaraan, kekeluargaan, kedua; bentuk spiral sebagai
cerminan masyarakat yang terbuka dan bertoleransi tinggi.
Humanisme religius dengan nilai tanggung jawab manusia
terhadap lingkungan dalam tarian adat lilling digambarkan dalam
aturan mengikuti tarian lilling yang harus menyesuaikan langkah
kaki dengan irama gong dan gendang, ini dimaknai sebagai
perilaku dan perbuatan yang harus menyesuaikan dengan
lingkungan tempat ia berpijak tanpa merusak lingkungan
tersebut, melainkan memiliki tanggung jawab untuk memberikan
kontribusi yang positif.

Kesimpulan penelitian ini memberikan wawasan mendalam
tentang humanisme religius yang tercermin dalam tarian adat

lilling suku Lamaholot di Desa Lohayong. Nilai-nilai spiritual



131

dan religius yang terkandung dalam tarian ini menjadi landasan
kuat dalam membentuk identitas budaya, mengokohkan ikatan
sosial, dan menjaga harmoni antara manusia dan alam.
Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi
positif bagi pelestarian budaya dan pemahaman lebih mendalam

tentang konsep filosofi warisan budaya Indonesia.
B. Saran

Kepada para penulis, peneliti dan akademisi; penelitian ini
masih memiliki banyak kekurangan dan hal-hal tersebut dapat
dilengkapi dengan penelitian-penelitian selanjutnya, adapun
saran saya untuk penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut.

1. Melakukan penelitian-penelitian yang dapat memperluas
dan memperdalam tentang tarian adat lilling masyarakat
Lamaholot di Desa Lohayong dari perspektif yang
berbeda. Khususnya pada syair-syair yang dilagukan
dalam tarian adat lilling.

2. Melakukan penelitian tarian adat lilling di desa lain yang
menjadi awal muncul dan berkembangnya tarian ini.
Dalam hal ini adalah wilayah Solor Watan Lema
(Lohayong, Lamakera, Terong, Lamahala, dan Lebala).
Ini tentunya akan memperkaya tradisi lilling dengan
karakteristik wilayah masing-masing.

3. Mengeksplorasi tradisi atau budaya lain di Desa
Lohayong yang telah peneliti singgung dalam penelitian

ini  untuk memperkaya khazanah keilmuan dan
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kebudayaan masyarakat Lamaholot di masa yang akan

datang.
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